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ABSTRAK

Twjuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Komite
Audil terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan dengan perusabaan property dan
real estate di Bursa Efek Indonesia sebagai subjek penzlitian Metode penelitian
menggunakan penelitian kepustakaan, Pengujian dilakukan dengan menggunakan
analisis metode regresi sederhana, dengan alasan pengounaan satu variabel
independen dan satu variabe] dependen . Dengan 60 perusahaan sebagal sampel
dan menghasilkan persamaan y = 0.039-0.016x. Dari persamaan regresi diatas
dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 0,039 mengindikasikan bahwa Jika
komite gudit nilainya telap atau rol make kinefa perusashaan adalah sebesar
1.039. koefisien regresi sebesar -0,016 mengindikasikan bahwa setiap jumlah
perusahaan yang memiliki komite audit mengalami peningkatan maka kinerja
kevangan perusabasn akan turun sebesar 0,016, Koefisien represi komite audit
bernilai negatf, hal ini menunjukkan adanya hubungan vang  berlawanan arah
atau negatif’ antara komite audit dengan kineda keuansan perusahaan, dimana
semakin bertambah jumlah perusahasn vang memiliki komite audit maka sermakin
rendah kinerja kevangan perusahasn. Berdasarkan hasil yang diperoleh, komite
audit memberikan pengaruh negatif terhadap kinega kevansan perusahaan vang
juga dischabkan oleh beberapa hal lain




BAB I

PENDAHULLUAMN

L1 Latar Belakany

Saleh satu twjuan penting pendinian suatu perusahaan adalah untuk
meningkatkan  kesejzhteraan  pemiliknya  atan  pemesang  saham.  atou
memaksimalkan kekayaan pemegang ssham melalui peningkatkan nilai
perusahaan (Brigham dan Houston, 2001). Peningkatan nilai perusahazn
iersebut dapat dicapai jika perusahaan mampu beroperasi dengan mencapai
laba yang ditarpetkan. Melalui laba vang diperoleh tersebut perusahaan akan
mampu  memberikan  dividen kepada pemegang  saham, meningkatkan
pertumbuban perusabaan dan mempertahankan kelangsungan hiduprnva.

Hambatan-hambatan vang dihadspi perusabaan dalam mencapai tujunn
perusahaan lersehut pada wmumnye berkizar pada hal-hal vang sifatnva
fundamental {(Herawaty, 2007) yaite (1) Perlunva kemampuan perusshaan
untuk mengelola sumber dava yang dimilikinya secara efektif dan efisien
yang mencarup seluruh bidang aktivitas (sumber daya manusia. akuntansi,
manajemen, pemasaran dan produksi), (2} Konsislensi terhadap  sislem
pemisshan antara manajemen dan pemegang saham, sehingga secara prakiis
perusahaan mampu meminimalkan konflik kepentingan vang mungkin terjadi
antara manajemen dan pemegang saham dan (3) Perlunya kemampuan
perusahazn untuk menciptaken kepercayvaan pada penvandang dana ckstem,
habrwa dana ekstern tersebur digunakan secara tepat dan scefisien mungkin

serta  memastikan  bahwa  manajemen  bertindsk  vang  terbaik  untuk




xepentingan perusabasn, Untuk mensatasi hembatan-hambatan tersebus, maka
perusahasn perly memiliki suatu sistem pengelolaan perusahaan vang baik,
vang mampu memberikan perlindungan efektif kepada parg pemegang szham
dan pihek kredite, sehingga mereka dapat mevakinkan dirinya akan peroleh
keuntungan investasinya dengan wajar dan bernilaj tingor, selain it juga harus
dapat menjamin terpenuhinya kepentingan Karvawan serta perusahaan im
sendiri.

Bukti empiris yang diperaleh dari hasil riset (Zhuang, 2000}
menunjukkan masih lemahnya perusahaan-perusahaan publik di Indonesia
dalam mengelala perusahaan dibanding negara-neszsra Asia Tenggarm, hal ini
diremjukkan cleh masih lemahnya standar-standar akuntansi dan reaulasi,
perlanggungjawaban  terhadap para  pemepang  saham.  standar-standar
pengungkiepan dan transparansi serta proses-proscs kepengurusan perusabaan,
Hal ini secara tidak langsunp menunjukkan masih lemmahnyve perusahaan-
perusahean publix di Indonesia dalam menjalankan manajemen yang haik
dalam memuaskan stakefiolder perusahaan.

Dalam vpaya mengatasi kelemahan-kelemahan tersebur maka para
pelzku bisnis di Indonesia menvepakati penerapan good COTPrels govertance
(GCG) suatu sistem pengelolaan perusahazn yang baik, hal ini sesuai dengan
penandatanganan perjanjian Letter of intent (LOT) dengan IMF tahun 1008,
yang saleb sate isinya adalah pencentuman jadwal perhaikan pengelolaan
perusahaan di Indonesia (Sei Sulistyanta, 20033 Melalui 3 penerapan goo:d
corpordly - governance  terschut  diharapkan: (1) perusahaan MAMpL

meningkatkan kinerjanya melalui terciptanya proses pengambilan kepuresan

tok




BAD W

PENUTTIP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubunaan komite audit terhiadap
kinerja kevangan perusahoan, Berdasarken hasil analisis diatas, maka penelitian
ini berbasil menemukan bahwa tidak terdapat penganh secara signifikan komite
audit terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan praperty dan real estasate di
Bursa Efek Jakarta, Dari analisa persamasn regresi distas diperoleh bahwa
kocfisien regresi komite audit bemilai negatif, hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang berlawanan arah atau negatif antara komite audit dengan kinerja
keuwangan perusahaan, dinlmna semakin berlembeh jumish perusahaan yang
memiliki komite audit maka semakin rendah kinerja kevangan perusahasn,
Dengan demikian hipotesis dalam perelian ini tidak didukung.  Selain i,
penelitian ini juga berujuan untuk mengetahu kinerjn keuangan perusshaan yang
memiliki kamite audit. Dari hasil perhitungan kinerja kevangan vang diperolel
dengan metode Cash Flow  Return Ow Asser (CFROA), maka diperoleh
perusahaan-perusehaan vang tidsk memiliki komite audit memiliki kinerja
Kevangen yang lebih tinggl dibandingkan perusahaan vang memiliki komite audit.

Hasil CFROA ini mendukung hasil pengujian persamaan regresi distas,
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